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ABSTRAK

Martini, UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR TOLAK PELURU
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN BERMAIN PADA SISWA KELAS V
SD NEGERICELEP 2 KABUPATEN SRAGEN TAHUN PELAJARAN
2011/2012 . Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan, Universitas
Sebelas Maret Surakarta, Juli 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tolak
peluru melalui model pembelajaran bermain pada siswa kelas V SD Negeri Celep 2
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen Tahun ajaran 2011/2012.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian
Tindakan Kelas, dan subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V Sekolah Dasar Negeri Celep 2 Tahun Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 16
siswa, 10 putra dan 6 putri. Data hasil belajar tolak peluru diperoleh melalui tes
unjuk kerja, lembar observasi dan tes hasil belajar tolak peluru, baik proses maupun
produk.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
bermain dapat menmgkatkan hasil belajar tolak peluru pada siswa kelas V SD Negerl
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga terdiri dari berbagai macam cabang salah satunya cabang
olahraga atletik. Tidak bisa dibantah lagi bahwa atletik merupakan “induk’ dari

kandung unsur-unsur gerak dasar

Tingkat Atas (SLTA). Tak -'*" eCualiydi Sekolah Luar Biasapun mata pelajaran

atletik merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan kepada para
siswanya.Sebagian besar siswa sekolah dasar saat ini boleh dikatakan kurang kaya
akan gerak. Fasilitas pendidikan jasmani yang dimiliki oleh sekolahnya termasuk
alat dan sarana serta ruang kosong tidak sebanding dengan jumlah siswa yang ada.
Belum lagi ruang publik yang ada dilingkungan tempat tinggalnya yang semakin
sempit, yang kurang memungkinkan anak-anak untuk bermain sesama temannya.
Atletik yang berisi dengan gerak-gerak dasar jalan, lari, lompat dan lempar, sangat
cocok untuk membantu para siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan
geraknya.

Di SD Negeri Celep 2 sarana dan prasarana untuk kegiatan pembelajaran
penjas orkes sudah cukup baik, terutama peralatan untuk mata pelajaran atletik
khususnya tolak peluru, karena peluru yang tersedia sudah mencukupi saat
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pelaksanaan pembelajaran, hal tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses belajar penjas. Namun melihat kenyataan yang terjadi, tidak semua
siswa mampu menguasai gerak dasar tolak peluru dengan baik, hal ini dapat
dilihat pada tes yang dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan, bahwa dari
16 siswa kelas V SDN Celep 2 hanya 5 siswa (31,25%) saja yang dapat
melakukan gerak dasar tolak peluru dengan baik. Ini semua disebabkan karena

untuk menolak peluru dengan baik

ibutuhkan keterampilan gerak dasar yang

engan @nberi Kan bentuk bermain
Jasar ya a siswa belum baik, masih

peranan penting sebagai sutrada sekaligus ktor, artinya pada gurulah tugas dan
tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pembelajaran disekolah. Dalam
hal ini metode yang digunakan guru harus sesuai dengan karakteristik anak serta
materi yang diberikan.

Proses belajar yang baik tentunya harus mendukung upaya menumbuhkan
pembelajaran pada setiap pesertanya, artinya semua peserta atau anak paham
dengan apa yang dipelajarinya. Dalam hal pembelajaran, gerak, proses belajar
yang harus diciptakan adalah yang dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan yang
digariskan oleh teori belajar yang diyakini kebenaranya serta dipilih berdasarkan
nilai manfaatnya. Dipihak lain teori-teori belajar mengarahkan kita pada
pemahaman tentang metode pengajaran yang efektif. Dengan metode yang

diciptakan oleh guru diharapkan pengajaran dapat dicapai secara maksimal.



3

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar tolak peluru bagi siswa kelas V SD Negeri Celep 2,
diperlukan suatu kemasan dalam proses pembelajaran dalam bentuk bermain,
karena bermain merupakan suatu hal yang menyenangkan. Dorongan untuk
bermain itu pasti ada pada setiap manusia, terlebih pada manusia muda, sebab itu
sudah semestinya bahwa permainan digunakan untuk pendidikan. Karakteristik

anak yang suka bermain akan selalu edukung jalannya proses belajar mengajar

seperti diatas dapat meningkatkan kreatifitas siswa sehingga pada akhirnya hasil

belajar dapat meningkat.

Melihat pentingnya kaitan antara memberikan bentuk bermain dalam
proses pembelajaran atletik nomor tolak peluru, untuk meningkatkan hasil belajar
gerak dasar siswa, maka penulis akan mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenai hal tersebut di SD Negeri Celep 2, untuk itu dalam penelitian ini penulis
mengambil judul ”Upaya Peningkatan Hasil Belajar Tolak Peluru Melalui Model
Pembelajaran Bermain pada Siswa Kelas V SD Negeri Celep 2 Kecamatan

Kedawung Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2011/2012”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah
adalah”Bagaimanakah peningkatan hasil belajar tolak peluru melalui model

pembelajaran bermain pada siswa kelas VV SD Negeri Celep 2 ?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1. Bagi Guru penjas

pembelajaran tolak Turu ,,; efektif, inovatif, dan kreatif.
b. Menjadi acuan bagi guru dalam memilih/menentukan alternatif metode
pembelajaran.
2. Bagi siswa-siswi kelas VV SD Negeri Celep 2:
a. Meningkatkan minat pada pembelajaran tolak peluru dengan metode
yang efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
sehingga kreativitas siswa dapat tersalurkan dengan baik.
3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan referensi untuk pembelajaran di kelas-kelas yang

lain.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tolak Peluru

a. Pengertian Tolak Peluru

Tolak peluru_adalah.t€rmasuk or lempar dalam atletik, namun

istilah  yang
Penggunaan

1) Persiapan
Pelempar memasuki lingkaran dari belahan lingkaran bagian
belakang. Peluru masih dibawa dengan tangan Kiri.

a) Peluru dipindahkan ketangan kanan. Cara memegang peluru
dapat dipilih sendiri.

b) Arah lempar berada disamping kirinya.

c) Pandangan mata ditujukan pada suatu titik kurang lebih meter
dimukanya.

d) Kaki kanan bengkok sedikit. Berat badan terletak sebagian
besar pada kaki ini.

e) Kaki Kkiri lemas-lemas saja.
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f) Tangan kanan yang memegang peluru, mengatur letak peluru,
peluru dapat diletakkan pada batas leher dan pundak, pun dapat
juga agak kebelakang sedikit.

g) Tangan Kiri terlipat sedikit dimuka dada.

h) Badan membongkok sedikit kemuka dan condong kekanan.

i) Kaki Kkiri diayunkan. 5 nan ini hanya berguna untuk

menentramkan hati, dan untuk mencoba-coba apakah kakik

Gambar 2.1. Cara Memegang dan Persiapan Tolak Peluru.
(Buku Penjasorkes Kelas VI, Erlangga, 2007: 12)

2) Meluncur Awalan
Kaki kanan makin bengkok.
a) Kaki kiri diayunkan kesamping kiri kejurusan lempar, lalu
kembali lagi, seterusnya secepatnya dilempar kearah balok.
b) Kaki kanan pada waktu ini ditolakkan dan mendarat pada kira-
kira pertengahan lingkaran. Kaki ini pada waktu mendarat
semakin dalam dibengkokkan. Berat badan seluruhnya yang

menahan kaki ini. Perpindahan ini dilakukan tidak dengan
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lompatan tetapi menggeser dekat dengan lantai lingkaran. Bagi
atlet yang cepat bergeraknya, menempatkan kaki Kirinya
hampir bersamaan dengan waktu kaki kanan mendarat. Tetapi
bagi Kkirinya hampir bersamaan dengan waktu kaki kanan
mendarat. Bagi atlet yang agak lamban, kaki Kkiri mendarat
lebih sedikit. Kaki Kkiri ditempatkan kurang lebih 10 cm

sebelum belok.

Pa

n 113
Oto@t suda
L

Gambar 2.2. Sikap Meluncur Awalan
(Buku Penjasorkes Kelas VI, Erlangga, 2007: 13)

3) Saat Menolak Peluru
a) Begitu kaki kanan mendarat, dan kaki Kkiri sudah menempati
tempat yang dikehendaki, tolakan kaki kanan dimulai.
b) Kaki kiri turut membantu tolakan kaki kanan.
c) Badan yang sudah dicondongkan kekanan dan kebelakang itu,
diputar kekiri.
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d) Lengan Kiri turut membantu memutar badan, tetapi jangan
terlalu kuat dan cepat.

e) Pandangan mata diarahkan kearah lempar.

f) Kaki kanan dengan kekuatan yang dimulai dari ujung kaki
diluruskan keatas depan, dilanjutkan dengan otot-otot panggul,
lengan dan jari-jari, dipergunakan untuk mengadakan tolakkan.
Perlu diperhatikan,_bahwa perputaran badan itu timing nya

aki kanan. Terlalu cepat akan

Keatas. Sebaik kalau terlalu

J) Kaki kiri ditarik kebelakang kira-kira setinggi panggul, untuk
memelihara keseimbangan.

k) Demikian juga dengan lengan Kiri.

Gambar 2.3. Saat Menolak Peluru
(Buku Penjasorkes Kelas VI. Erlangga, 2006: 14)



4) Lepasnya Peluru
Gerakan melempar, lebih tepat menolak telah dilakukan.
a) Dengan sudut kurang lebih 40°, lengan kanan diluruskan
sekuat-kuatnya.
b) Pada saat terakhir ujung jari-jari memberi pukulan kepada
peluru sebagai usaha bantuan tolakkan dan merupakan

kelanjutan dari gerak pergelangan tangan. Pada waktu peluru

Gambar 2.4. Lepasnya Peluru
(Buku Penjasorkes Kelas VI. Erlangga, 2006: 15)

5) Memelihara Keseimbangan
a) Kaki kiri berfungsi sebagai imbangan untuk memelihara
keseimbangan, pada waktu kaki kanan telah maju kedepan
sampai tertahan pada balok. Adanya balok ini memang harus
digunakan sebaik-baiknya untuk menahan jangan sampai badan
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turut terlempar keluar lingkaran lempar. Memang badan ini
pada saat terakhir menggantung diluar lingkaran lempar.
b) Lengan kiri juga digerakkan ke samping belakang untuk
memelihara keseimbangan.
c) Kaki kanan lutunya makin ditekuk untuk menurunkan titik
berat badan. Dengan demikian, juga dapat memudahkan
pemeliharaan keseimbangan.

’
m 4’ Setelah Menolak

). GEer
Buku Pemjasorkes Kelas V1. Erlangga, 2006: 15)

Prestasi Tolak Peluru

Tolak peluru adalah gabungan dari teknik dan kekuatan (power)
serta didukung faktor lain misalnya postur tubuh, kebugaran fisik,
kesehatan baik fisik maupun psikis, kecepatan, kelincahan, koordinasi otot
dan kematangan jiwa. Sedangkan Prestasi tolak peluru adalah hasil dengan
menolakkan sejauh-jauhnya sebuah peluru dari bahan besi atau metal
dengan berat disesuaikan usia dan teknik pengukuran hasil tolakan

menggunakan roll meter dengan satuan meter (m).
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Untuk memperoleh prestasi yang maksimal dalam olahraga
termasuk tolak peluru ada faktor-faktor yang harus diperhatikan. faktor-
faktor tersebut menurut Suharno (1982:2) adalah sebagai berikut:

a. Faktor Indogen (atlit) terdiri dari:

1) Kesehatan fisik dan mental

2) Bentuk tubuh dan prestasi tubuh

3) Kondisi fisik

4) Penguasaan teknik dasar, menengah dan tinggi
5) Memiliki kematangan jiwa

bahwa gerak dasar dibag |

a. Gerak Lokomotor
Gerak lokomotor adalah gerak berpindah dari satu tempat ke tempat
yang lain.

Contoh : Berjalan dan berlari.

b. Gerak Non-Lokomotor
Gerak Non-Lokomotor adalah gerak yang melibatkan tangan atau kaki
dan togok. Gerakkan ini berporos pada suatu sumbu dibagian tubuh
tertentu.

Contoh : Memutar lengan dan memutar togok.

c. Gerak Manipulatif
Gerak manipulatif adalah gerakan memanipulasi atau memainkan
objek tertentu dengan menggunakan tangan, kaki atau bagian tubuh
yang lain.

Contoh : Menjuggling bola dan latihan mengheading bola.

Selanjutnya Sukintaka (1992:11) menyatakan bahwa gerak dasar
dibagi menjadi tiga bentuk gerakkan, yaitu :
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a. Lokomotor : jalan, lari, loncat dan lompat dan jengket
Gerak kombinasi : meluncur, menggeser kekanan dan kekiri,
memanjat dan berguling.

b. Non-lokomotor : mengulur, menekuk, mengayun, bergoyang,
berbelok, berputar, meliuk, mendorong, mengangkat dan mendarat.

c. Manipulatif : mendorong, memukul, memantul, melempar atau
menolak, menyepak dan mengguling, menerima, menangkap dan
menghentikan.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa

kemampuan gerak d Komotor, non-lokomotor dan
manipulatif. '

Menun utip oleh Hastomo
Septiyono (2005:9) enggerakkan benda
dengan ga ”. Efisiensi dari
pemberia dile@atau ditolak dinilai dalam
hal kecepat : sebut sefélah pelepasan. Kemampuan
melempar at meno@adal kema an n&ukan mparan atau tolakan

kecepatan tangan pade s '; pasal] "_ pangan kemampuan melempar
atau menolak terjadi sejalan ng ertmbuhan fisik terutama pertumbuhan
lengan dan bahu. Selanjutnya menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (1992:120),
bahwa:

“kemampuan dalam melempar atau menolak meliputi dua aspek
perkembangan vyaitu aspek kuantitatif akan semakin jauh jarak
lemparan atau tolakannya. Perkembangan yang bersifat kualitatif yaitu
kualitas gerakkan melempar atau menolaknya semakin baik atau
semakin efisien.

Kemampuan melempar atau menolak dapat diukur dengan cara

mengukur jauhnya atau jarak tolakanya.
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Dimyati & Mudjiono (2006: 20) mengemukakan bahwa hasil
belajar adalah suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi
terutama berkat evaluasi guru.Hasil belajar dapat berupa dampak
pengajaran dan dampak pengiring.Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi

siswa juga merupakan hasil proses

guru dan siswa. Perilaku

belajarperilaku te at berupa pe yang tak dikehendaki dan

yang dikehen: yang dikehendaki

i
disimpufakan

imi@iswa

akan® gambaran tingkat

etelah menerima

b. Kilasifikasi Hasil Belaja
Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik.Ada beberapa ahli yang mempelajari ranah-ranah
tersebut dengan hasil penggolongan kemampuan-kemampuan pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik secara hirarkis.Diantara para ahli yang
mendalami ranah-ranah kejiwaan tersebut adalah Bloom, Karthwohl dan
Simpson.Mereka menyusun penggolongan perilaku berkenaan dengan
kemampuan internal dalam hubungannya  dengan  tujuan
pembelajaran.Hasil penelitian mereka dikenal dengan “Taksonomi
Instruksional Bloom dan kawan-kawan”. Bloom dan kawan-kawan
tergolong pelopor yang mengkategorikan perilaku jenis hasil belajar.

Meskipun tidak luput dari kritik, taksonomi tersebut masih dapat
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digunakan untuk mempelajari perilaku dan kemampuan internal akibat
belajar.

Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belajar dalam Dimyati
dan Mudjiono (2006:25-30) terdiri dari tiga ranah atau kawasan, yaitu :
(a) ranah kognitif (Bloom, dkk), yang mencakup enam jenis atau tingkatan
perilaku, (b) ranah afektif (Karthwohl, Bloom dkk), yang mencakup lima

jenis perilaku, (c) ranah psi omotor (Simpson) yang tersiri dari tujuh

2nis perilaku :

Ingatan. Pengetahuan
: 'tiwa, pengertian,

pkan metode, kaidah
baru. Perilaku ini

. C puan membentuk suatu pola baru,
misalnya tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program
kerja.

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan criteria tertentu. Sebagai contoh
kemampuan menilai hasil karangan.

2) Ranah Afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdiri tujuh jenis

perilaku, yaitu :

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
kesediaan memperhatikan hal tersebut.

b) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan
dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan
terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan
sikap.

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu system
nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

e) Pembentukan pola hidup yang mencakup kemampuan menghayati
nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.
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3) Ranah Psikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh perilaku kemampuan
motorik, yaitu :

a) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan
(mendeskripsikan) sesuatu secar khusus dan menyadari adanya
perbedaan antara sesuatu tersebut. Sebagai contoh, pemilihan
warna, pemilihan angka (6 dan 9), pemilahan huruf (b dan d).

b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam
suatu keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian
gerkan, kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani
(mental), mlsalnya pos lstar lomba lari.

c) Gerakan terbimbing” meneakupskemampuan melakukan gerakan

sesuai toh atau gerakan peniruan$Misalnya meniru gerak tari,

Gera mpleks,
erakariéltau :f,: am

9)

4. Tinjauan Bermain

Bermain merupakan bagian hidup dari usia anak-anak, melalui
bermain banyak sekali pengalaman baru yang diperoleh siswa dalam belajar,
karena dalam bermain secara otomatis aspek psikomotorik, kognitif dan afektif
siswa akan terbina dengan sendirinya. Peneliti akan menerapkan model
bermainan yang tepat sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Melempar
bola merupakan bentuk permainan yang sangat disukai siswa usia Sekolah
Dasar dan sangat cocok untuk belajar gerak dasar tolak peluru. Dengan
bermain melempar dan menangkap bola berpasangan dengan posisi duduk,
jongkok dan berdiri, diperkenalkan cara menolak bola yang benar. Kemudian
kompetisi antar kelompok juga akan merangsang gerak siswa untuk menuju

gerakan yang lebih baik. Kompetisi dapat melatih siswa untuk mengenal
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kekurangan diri sendiri, mengakui kelebihan orang lain dan menghargai
keputusan/aturan.

Menurut Drijarkara yang dikutip Sukintaka (1998:8) mengemukakan
bahwa dorongan untuk bermain itu pasti ada pada setiap manusia. Akan tetapi
lebih-lebih pada manusia muda, sebab itu sudah semestinya bahwa permainan

digunakan untuk pendidikan. Sedangkan menurut Sukintaka (1992:7)

menyatakan bahwa bermain mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

ARan aktivitas YaNg dilakukan dengan sukarela atas

n baik perlu berlatih,
, dengan  teman,
éman, patuh pada

aspek pribadi manusia.

. Tinjauan Pembelajaran Model Bermain.

Menurut  Sukintaka (1992:75) mengemukakan bahwa: “Yang
dimaksudkan dengan bentuk penyajian adalah kegiatan dalam metode
pembelajaran pendidikan jasmani yang telah difikirkan dan disesuaikan
dengan karakteristik tiap tahap pertumbuhan dan perkembangan anak”.
Metode merupakan cara untuk memperoleh jawaban terhadap pertanyaan
bagaimana cara mengajar. Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan metode
adalah bagaimana cara mengajar sesuatu, agar dapat mencapai tujuan dengan
efektif. Dalam menggunakan sebuah metode hendaknya harus memperhatikan

beberapa hal, diantaranya yaitu sifat, situasi dan kondisi yang ada.
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Kemudian Sukintaka (1992:74) mengemukakan bahwa untuk
menetapkan sebuah metode itu baik atau tidak, diperlukan patokan-patokan
yang bersumber dari beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain : (a)
penentuan tujuan, (b) penentuan sasaran belajar, (c) penentuan bahan, (d)
pengetahuan tentang karakteristik anak, (e) dan derajat kompetensi guru.

Pendekatan bermain dipilih karena didasarkan pada suatu anggapan

bahwa pada dasarnya manusia

berpengaruh terhadap bermai ew' apat di kan untuk latihan kekuatan
otot, kelenturgn ar atihn fMpilan motorik dan pembentukan

9), mengemukakan

nenyukai akan kegiatan bermain. Menurut

digunakan sebagali

dalam melakukan aktivitas.

. Tinjauan Pendidikan Jasmani

Di dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani selain menyajikan
dengan metode ceramah, juga harus menggunakan metode khusus dalam
pendidikan gerak. Karena dalam pembelajaran pendidikan jasmani seseorang
anak dituntut aktif bergerak agar tingkat kebugarannya menjadi lebih
meningkat termasuk dalam pembelajaran pendidikan jasmani cabang atletik
pada awalnya cenderung berorientasi pada pencapaian teknik yang bagus dan
mempunyai prestasi yang bagus pula, tanpa memperhatikan apa gerak dasar
yang dimiliki oleh anak atau atlet baik atau tidak. Akan tetapi dengan

seiringnya perubahan waktu dan zaman maka pada sekarang ini orientasinya
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atau tujuanya bukan pada pencapaian prestasi, namun pada pencapaian tingkat

kemampuan gerak dasar yang dimiliki oleh anak.

Berkaitan hal tersebut, dalam pembelajaran pendidikan jasmani
cabangan atletik nomor tolak peluru hendaknya dapat menggunakan
pendekatan bermain. Diharapkan dengan menerapkan pendekatan model

bermain dalam pembelajaran penjas khususnya cabang atletik nomor lempar

dapat memberikan macamsmaea

dengan pendekatan bermain, daat mningkatkan penguasaan Tolak Peluru Gaya
Ortodoks pada siswa kelas X — 10 SMA Negeri 3 Surakarta. Dari hasil analisis
yang diperoleh peningkatan yang signifikan dari siklus I dan siklus Il. Penguasaan
teknik dasar tolak seluru gaya ortodoks sebelum mendapatkan tindakan adalah 0O
% tidak ada siswa yang menguasai teknik dasar tolak peluru dengan kategori
tuntas. Pada siklus | penguasaaan teknik dasar tolak peluru gaya ortodoks siswa
dalam kategori tuntas adalah 21,875% atau dengan jumlah siswa 7 orang..
Ketujuh siswa tersebut masih dengan hasil yang cukup. Pada siklus Il terjadi
peningkatan prosentase penguasaaan teknik tolak peluru gaya ortodoks siswa
dalam kategori tuntas sebesar 90,625%, sedangkan siswa yang tuntas 29 siswa,.
Sedangakan peningkatan hasil belajar tolak seluru gaya ortodoks sebelum
mendapatkan tindakan adalah 19,875 % atau dengan jumlah siswa 7 orang, yang

terdiri dari 4 siswa putra dan 3 siswa putri. Pada siklus I peningkatan hasil belajar
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tolak peluru gaya ortodoks siswa dalam kategori tuntas adalah 62,5% dengan
jumlah siswa 20 orang, yang terdiri dari 11 siswa putra dan 9 siswa putri. Pada
siklus Il terjadi peningkatan prosentase hasil belajar tolak peluru gaya ortodoks
siswa dalam kategori tuntas sebesar 90,625%, dengan jumlah siswa 29 orang,
yang terdiri dari 12 siswa putra dan 17 siswa pultri.

Sukarto (2011) yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Tolak
Peluru Gaya Menyamping dengan Peekatan Bermain pada Siswa Kelas VI SD

pembelajaran didi@asmal |
dapat meningkatkan h@'bel' jat,
menyenangkan dafypeningkatan hasil nilai lebi*baiksdangmeningkat.Pada siklus |

siklus 1 diadakan uji ketramilan oleh iswa dalam menolak peluru gaya
menyamping. Hasil yang diperoleh pada siklus | adalah sebesar 60% dari siswa
kelas VI telah mencapai nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) atau
sebanyak 24 siswa sudah mencapai nilai diatas KKM yang ditetapkan, dan
sebanyak 16 siswa atau 40% belum mencapai nilai standar KKM yang ditetapkan.
Pada pertemuan siklus ke Il pembelajaran tolak peluru gaya menyamping
merupakan refleksi siklus | disertai dengan tambahan materi tolak peluru gaya
menyamping dan tetap disertai juga dengan permainan yang relevan dengan
materi pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil ketrampilan yang dilakukan pada
siklus 1l diketahui bahwa tingkat keberhasilan pada siklus Il meningkat menjadi
80% atau 32 siswa telah mencapai nilai KKM dan masih terdapat 20% dari siswa
kelas VI yang belum mencapai nilai KKM atau sebanyak 8 siswa belum mencapai

nilai KKM yang telah ditetapkan.
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Wisnu Prastiyawan (2011) yang berjudul “Aplikasi Desain Pembelajaran
Addie Terhadap Hasil Belajar Tolak Peluru Gaya Menyamping Pada Siswa Kelas
Vii SMP Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”. Penelitian ini adalah:
(1) mendeskripsikan keefektifan aplikasi desain pembelajaran ADDIE terhadap
hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas VII SMP Negeri 5
Surakarta tahun pelajaran 2010/2011, dan (2) membandingkan hasil belajar tolak

peluru antara siswa yang belajar tola eluru dengan desain pembelajaran ADDIE

siswa kelas VII § '5 Surgkart?
penerapan desain p ajaran /2

terhatg-kegi a
pa tegori bai

sebesar 28,57 %
belajar dengan

tolak peluru gaya menyamping isw yang belajar dengan desain pembelajaran
ADDIE lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Dari rata-rata hasil tes akhir siswa yang belajar tolak peluru gaya
menyamping dengan desain pembelajaran ADDIE adalah 4,22 m, sedangkan rata-
rata test akhir siswa yang belajar tolak peluru gaya menyamping dengan
pendekatan konvensional adalah 3,57 m.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertitik tolak pada menurunya tingkat kemampuan gerak
dasar tolak peluru siswa Sekolah Dasar, sehingga mengakibatkan tingkat
kemampuan gerak yang dimiliki siswa Sekolah Dasar masih belum maksimal. Hal

ini diduga disebabkan oleh pembelajaran dengan model yang kurang tepat.
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Karena tingkat kemampuan gerak dasar tolak peluru yang dimiliki oleh siswa
Kelas V SD Negeri Celep 2 cenderung kurang maksimal, maka peneliti ingin
meneliti tentang penggunaan metode bermain menolak dan melempar dalam
pembelajaran gerak dasar tolak peluru siswa Kelas VV SD Negeri Celep 2 .

Dengan menggunakan metode bermain dengan sendirinya anak akan
berminat terhadap olahraga atletik khususnya tolak peluru yang ditandai dengan

rasa senang terhadap kegiatan dan gainya. Rasa senang terhadap kegiatan

a aktif terlibat dalam proses

pembelajaran tersebu _ i kan membawa perubahan
terhadap aspek pfit . alui aktivitas bermain
menolak dan mele dikanjjasmani nomor tolak
peluru diharapkan ge elep 2 mengalami
peningkatan k

Secara S derha@ i dapat dilihat pada
gambar 2.6.

o a Siswa kurang tertarik dan
cepat jenuh dengan

Guru kurang kreatif dan inovatif

Kondisi awal dalam proses pembelajaran pembelajaran
penjas b. Hasil pembelajaran tolak
peluru tidak sesuai dengan
indikator yang di tetapkan
Mente:r?p_kan n;odel Siklus I : guru dan peneliti
v pembelajaran aengan 5| Mmenyusun bentuk/merI
menggunakan pendekatan pengajaran yang bertujuan
Tindakan > bermain — untuk meningkatkan hasil
belajar tolak peluru melalui
model pembelajaran bermain.
Melalui pendekatan bermain
dapat meningkatkan hasil
belajar tolak peluru siswa Siklus I1: dengan pengayaan
v (semangat, kreatifitas dan dar?_ perbaikaﬂ_dalr(i Sliklu; | )
.. . isi i sehingga meningkatkan hasi
Kondisi akhir | E{gg??ﬁggﬁgﬁgﬁ? kat > belajagrgtolak pel%ru, melalui
partisipasi siswa dalam pendekatan bermain dan
- penggunaan alat bantu
pembelajaran bertambah. pembelajaran

Gambar 2.6. Kerangka Berpikir Dalam Penelitian



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri Celep

2 Kecamatan Kedawung Kabup en Sragen, yang berlokasi sekitar 15 km

No

¢. Konsultasi Rancangan Penelitian
d. Perumusan Rancangan Penelitian
e. ljin Penelitian

2. | Pelaksanaan Tindakan

a. Perencanaan Tindakan

b. Implementasi Tindakan

c. Pengamatan Kelas

d. Refleksi

e. Analisis dan Interpretasi

f. Perumusan Hasil Kegiatan

3. | Pelaporan

a. Penyusunan Laporan

b. Penulisan Laporan

c. Ujian dan Revisi

d. Penggandaan Dan Pengumpulan

Gambar 3.1. Rincian Kegiatan, Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian
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B. Subjek Penelitian

Subyek yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Siswa-
siswi kelas VV SD Negeri Celep 2 Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen tahun
pelajaran 2011/2012, yang berjumlah 16 siswa. Yakni 16 siswa laki-laki dan 7

siswa perempuan.

1.

tindakan (action) adalah  menggunakan bentuk-bentuk bermain.

Dimana semua bentuk latihannya menggabungkan kegiatan bermain
dengan latihan tolak peluru. Latihan yang dilakukan adalah latihan
gerak dasar tolak peluru dari awalan, tolakan dan lepasnya peluru,
yang kesemuanya dikemas dalam bentuk bermain serta spesifikasinya
alatnya adalah bola dan ban bekas.

b. Hasil Belajar Tolak Peluru
Siswa diukur dengan cara melakukan gerakan teknik tolak
peluru dari awalan, tolakan dan lepasnya peluru untuk mengetahui
hasil belajar melalui pemberian bentuk bermain. Pada saat "Pre test"
dan "Post test".
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c. Petunjuk pelaksanaan tes awal dan tes akhir tolak peluru
1) Tujuan
Pada tes awal untuk mengetahui kemampuan gerak dasar tolak
peluru sebelum mendapat perlakuan dan pada tes akhir untuk

mengetahui kemampuan gerak dasar tolak peluru setelah mendapat

perlakuan.
2) Alat dan Fasilitas

persyaratan sebagai alat pengumpulan data, maka ditempuh
langkah-langkah yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas

instrumen dengan menggunakan uji korelasi.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini terdiri dari:
1. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar tolak
peluru yang dilakukan siswa.
2. Observasi, dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas
siswa dan guru serta penggunaan alat bantu bantu dalam pembelajaran

tolak peluru.
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Sedangkan alat yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian
dapat dilihat dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

No  Sumber Jenis Data Teknik Instrumen
Data Pengumpulan

1 Siswa Hasil belajar tolak peluru  Tes praktik Tes ketrampilan tolak
peluru

2 Siswa Melalui lembar
observasi/pengamatan

3 Siswa Melalui kegiatan
tanya jawab tentang
materi pembelajaran

4  Siswa Melalui pengamatan

terhadap perilaku
iswa selama
pembelajaran

ini adalah dengan

akan berupa data kuantitatif. ltem-ite yan diambil dalam tes dan pengukuran
tersebut terdiri dari teknik-teknik dalam tolak peluru, yaitu awalan, tolakan dan

lepasnya peluru.
E. Uji Validitas Data

Uji validitas data dilakukan menggunakan teknik triangulasi sumber data
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding data..
Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan metode. Jenis
triangulasi ini dilakukan dengan pengumpulan data sejenis tetapi menggunakan
teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda, dan bahkan lebih jelas untuk

diusahakan mengarah pada sumber data-yang sama untuk menguji kebenaran
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informasinya. Menurut Lexy J Maleong yang dikutip Iskandar (2009: 86) dalam
penelitian ini , digunakan pengumpulan data berupa observasi, dan tes KBM yang
sedang berlangsung. Skema triangulasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 3.2.

Observasi Ujian/Tes

1. Penetapan Teknik Analisis
Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik,
dengan melihat perbedaan skor rata-rata antara pre test (tes awal) dengan post
test (tes akhir). Pre test (tes awal) adalah kemampuan gerak dasar tolak peluru
sebelum diberi perlakuan pembelajaran tolak peluru dengan memberikan
bentuk bermain, sedangkan post test (tes akhir) adalah kemampuan gerak
dasar tolak peluru sesudah diberi perlakuan pembelajaran tolak peluru dengan

memberikan bentuk bermain.

2. Pengkajian persyaratan analisis
Suatu pengkajian statistik hanya akan berlaku apabila memenuhi asumsi-

asumsi atau landasan-landasan teori yang mendasarinya. Asumsi untuk uji-t
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dalam eksperimen, ada dua macam yaitu harus memperhatikan tentang uji

homogenitas dan uji normalitas.

G. Indikator Kinerja Penelitian

Untuk menentukan dan memperjelas ketercapaian tujuan dalam penelitian
ini, maka perlu dibuat indikator yang selanjutnya dijadikan tolok ukur dalam

tabel 3.2.

Aspek yang diukur

Sikap dan gerak dasar
dalam tolak pelurt

LY

ukan unjuk kerja gerak dasar
peluru

Kemampuan
melakukan rangkaian/
koordinasi gerak
dasar tolak peluru

n

Perllaku.smwa dalam 50% 90% Pengama}tan aktivitas siswa dalam
pembelajaran pembelajaran

H. Prosedur Penelitian

Sebelum melakukan penilaian, peneliti harus menentukan metode yang
digunakan dalam penelitian, yaitu metode PTK. Selanjutnya menentukan
banyaknya tindakan dalam siklus. Penelitian di laksanakan secara kolaboratif
antara peneliti, rekan sejawat, atau bahkan dengan Dosen.Kerjasama ini dilakukan
dari tahap perencanaan sampai pada tahap akhir/ menyusun laporan.Diskusi dan
refleksi penting dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian/tindakan yang
aktual.
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Prosedur atau langkah-langkah merupakan garis besar yang di tempuh
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun dalam penelitian ini prosedur

atau langkah-langkah yang telah disusun adalah sebagai berikut:

1. Rancangan Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator menyusun langkag-langkah

pembelajaran sebagai

dasa pemie {‘/l al
2) Membuat renc 'emb_ aro
(actign) @terap

3) Men

engacu pada tindakan

elajaran gerak dasar

4) Menyia
5) Menyusu

Dalam tahap peléksal an, egiatan yang dilaksanakan adalah
proses pembelajaran di lapangan dengan langkah-langkah kegiatan sebagai
berikut:

1) Menjelaskan kegiatan dalam pembelajaran.
2) Melakukan pemanasan.
3) Membentuk kelompok dalam pembelajaran.
4) Melakukan gerak dasar tolak peluru melalui model bermain dalam
pembelajaran.
a) Sikap badan/gerakan awal dalam tolak peluru.
b) Gerak dasar menolak sambil duduk, jongkok dan berdiri
menggunakan bola berisi sekam dengan bermain.
c) Cara melakukan gerak dasar tolak peluru baik individu maupun

berpasangan melalui permainan.
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d) Gerak lanjut (follow through) setelah menolak.
5) Menarik kesimpulan, melakukan evaluasi dan tindak lanjut.
6) Penilaian dilaksanakan melalui observasi selama proses pembelajaran.
7) Pendinginan dengan gerakan/permainan yang menarik.

c. Observasi/Pengamatan Tindakan
Pengamatan dilakukan terhadap: (1) Hasil belajar gerak dasr tolak

peluru (2) koordinasi_badangftangan dan kaki dalam melaksanakan gerak

dasar tolak peluru (3) Perilaku, aktifitas dan kreativitas siswa selama

Rancangan siklus II merupakn tindak lanjut dari pencapaian
hasil/target pada siklus I. Siklus Il dapat ditambahkan dengan teknik, kreasi,
dan variasi bermain dalam pembelajaran dengan tujuan agar siswa lebih
semangat dan hasil belajar lebih meningkat dari siklus sebelumnya. Materi
perbaikan dan pengayaan yang diberikan pada siklus Il harus sesuai dengan
silabus mata pelajaran pendidikan jasmani. Demikian juga termasuk
perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan
refleksi yang mengacu pada peningkatan siklus I.

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui

kompetensi dasar dalam pembelajaran.
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2) Membuat rencana pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan
(action) yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran gerak dasar
tolak peluru.

3) Menyiapkan/menyusun instrumen yang diperlukan dalam siklus PTK,
penilaian gerak dasar tolak peluru.

4) Menyiapkan media bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran.

5) Menyusun perangkat evaluasi pembelajaran.

i pendekatan model

. olak peluru.
a) Cara memegang peluru.
b) Gerak dasar tolak peluru individu dan kelompok melalui
permainan.
c) Gerak lanjut (follow through) setelah menolak.
4) Menarik kesimpulan.
5) Penilaian dilaksanakan melelui observasi selama proses pembelajaran.

6) Pendinginan dengan gerakan/permainan yang menarik.

Pengamatan Tindakan

Pengamatan dilakukan terhadap: (1) Hasil belajar gerak dasar tolak
peluru (2) koordinasi badan, tangan dan kaki dalam melaksanakan gerak
dasar tolak peluru (3) Perilaku, aktifitas dan kreativitas siswa selama
pembelajaran.
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d. Tahap Refleksi (Evaluasi)
Peneliti dan kolaborator melakukan pengkajian hasil tindakan pada
siklus I, bila target penelitian sudah tercapai maka penelitian dianggap
selesai. Bila target belum tercapai maka di lanjutkan ke siklus berikutnya.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal (Prasiklus)

Kondisi awal (prasiklus) diukur dari observasi dan tes unjuk Kkerja

ketrampilan gerak dasar tolak peluru. Observasi dan tes unjuk kerja digunakan

menerapkan pende

indikator, sebelum
dilaksanakan t dak_@rupa kegiatan belajar

t diliha

Aspek yang
Diukur

Cara mengukur

Pengamatan dan
penilaian pada saat
pembelajaran tolak

Hasil belajar gerak
dasar tolak peluru

5 31,25 .
peluru melalui tes
unjuk kerja tolak
peluru

35

[
§ 30
T 25 - m hasil belajar tolak
‘3 20 - peluru pada
< 15 - kondisi awal
8 1. (sebelum
o tindakan)
@ 2
& o-

Prasiklus

Jumlah siswa yang tuntas dalam pambelajaran

Gambar 4.1. Grafik Tes tolak peluru Prasiklus
32
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Berdasarkan hasil tes prasiklus, dapat diketahui bahwa hanya ada beberapa
siswa yang dapat melaksanakan gerak dasar tolak peluru dengan baik sesuai
indikator yang diharapkan. Dari 16 siswa yang mengikuti tes, hanya 5 siswa
(31,25%) yang dapat melakukan gerak dasar tolak peluru dengan baik dan benar.
Hal ini menunjukkan penguasaan siswa terhadap gerak dasar tolak peluru masih
rendah. Untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar tolak peluru, maka

dilakukan tindakan berupa pendekatag ermain yang dilaksanakan dalam proses

{ ,.!:; terjadiidi dalam kelas. Pada
i
}",_.

perubahan pada indikator partisiasi siswa ke arah penguasaan gerak dasar tolak
peluru yang lebih baik. Pembahasan masing-masing siklus dapat dilihat seperti di

bawah ini.

B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

1. Siklus I Pertemuan 1
a. Perencanaan Tindakan
Sebelum melakukan tindakan, perencanaan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam

pembelajaran penjasorkes.
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2) Membuat rencana pembelajaran yang mengacu pada tindakan (action)
yang diterapkan pada PTK, yaitu pembelajaran tolak peluru dengan
pendekatan bermain.

3) Mempersiapkan sarana yang dibutuhkan untuk membantu kegiatan
pembelajaran (bola berat, ban bekas, bilah, tali, dll).

4) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

pelaksanaan

dilakukan dengan menjalankan langkah-
Wt é\’a an, Yaitu sebagai berikut:

inan dengan gerakan

gerak dasar tolak

peluru yang benar melalui pendekatan bermain. Kemudian barisan
dibuat formasi berhadapan dengan jarak 2 meter. Langkah awal
adalah siswa mempraktikkan sikap badan, tangan dan kaki dalam
melakukan tolakan. Gerakan berikutnya vyaitu melakukan
lemparan/tolakan dengan sarana bola plastik yang diisi pasir. .
Siswa melakukan gerakan yang dicontohkan guru dengan baik,
disiplin, dan semangat. Kemudian pembelajaran dilanjutkan
pembelajaran gerakan dengan bola, kegiatan ini dilakukan dengan
melakukan lempar tangkap individu dan berhadapan dengan sikap
dan gerakan mengarah pada gerak dasar tolak peluru, yaitu: sikap
persiapan (sikap awal), gerak pelaksanaan, dan gerak lanjutan yang
dikemas dalam permainan menggunakan bola yang diisi beban.
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b) Guru kemudian memberi penjelasan gerak dasar tolak peluru
dengan peragaan dan contoh, yaitu melempar/menolak bola
berpasangan dalam posisi duduk, jongkok dan berdiri.

3) Kegiatan akhir

a) Melaksanakan penenangan dan pendinginan melalui gerakan-

gerakan ringan, contoh: gerak dan lagu.

terhadap pembelajaran yang berlangsung

b) Guru memberi evalua i

akan. Dari hasil

amatan ukan Deberapa gsur 9
asi dlpe@em : 'n‘g. -
s

Dalan -_ | Aguasaan gerak dasar tolak peluru

Dipelajari secara terpisah, hal ini dilakukan agar pemahaman siswa

lebih mendalam.

2) Minat siswa terhadap materi yang dipelajari.

Ketepatan metode dan pendekatan pembelajaran dengan kondisi siswa

membuat iklim belajar yang kondusif. Hal ini terlihat dari semangat

dan antusias siswa dalam mengikuti setiap kegiatan dalam
pembelajaran.

a) Pada saat pembelajaran siswa sangat senang dengan penyajian
materi melalui pendekatan bermain yang diberikan. Hal ini dapat
dilihat dari sikap sportif dan antusias siswa saat pembelajaran
berlangsung, siswa tanpa rasa jenuh mengikuti pembelajaran dan

menanyakan gerakan yang belum dipahami.
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b) Pembelajaran tolak peluru berjalan lancar sesuai dengan RPP.
Pembelajaran melalui pendekatan bermain merangsang minat
siswa untuk mengikuti dan menguasai materi pembelajaran, pola
permainannya yaitu latihan tolak peluru yang dikemas dalam
bentuk permainan.

¢) Rangkaian gerak dasar tolak peluru.

dengan pembelajaran tolak peluru dengan

Siswa sangat tertarik

pendekat; an dengan penuh semangat
Pada pel K dasar diajarkan hanya
swa pada pertemuan

mencoba gerakan pasing bawah, karena model pembelajaran yang
bervariasi antara individu dan kelompok/berpasangan sehingga siswa
tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran.

Kendala yang dihadapi guru dan siswa.

Dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang sedemikian rupa,
ternyata belum membuat kepuasan siswa. Menyikapi hal ini, untuk
mendorong siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran, sebaiknya
peneliti memberikan penghargaan (reward) kepada siswa, misalnya
berupa pujian seperti: bagus, baik sekali dan lain sebagainya.

Rencana Perbaikan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan kendala-kendala dalam
pembelajaran pada pertemuan 1 maka perlu adanya perbaikan-

perbaikan pada pertemuan berikutnya, antara lain:
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Untuk meminimalisir kesalahan dalam melakukan gerak dasar
tolak peluru, maka panduan dan koreksi guru sangat penting.
Penjelasan yang bersifat evaluatif dapat menghindari kesalahan
dalam melakukan gerak dasar tolak peluru.

Siswa yang kurang berhasil dalam penguasaan gerak dasar tolak
peluru pada pertemuan 1 akan mendapat perhatian yang lebih
intensif pada pertemuan berikutnya. Peneliti harus tetap

emotivasi  siswa pada

pertemuan 1. penambahan variasi latihan dalam bentuk bermain perlu

diberikan untuk menghindari kejenuhan. Komposisi dan teknik

pembelajaran juga perlu ditingkatkan agar penguasaan materi lebih

meningkat.

Menyiapkan penambahan media yang dianggap perlu untuk membantu

pembelajaran.

3) Menyusun lembar pengamatan.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengikuti lanngkah-langkah

yang telah direncanakan, yaitu sebagai berikut:

1) Kegiatan awal
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a) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara umum dan
memberikan  penekanan pada pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

b) Melakukan pemanasan berbentuk permainan yang mengarah pada
gerakan-gerakan tolak peluru.

c) Peregangan yang menekankan pada otot-otot lengan, bahu, dan

kelentukan.

latihan merupakan
belumnya. Metode

bermain, siswa

tidak menjemukan maka selalu di kemas dalam bentuk permainan
dan kompetisi.

b) Melakukan rangkaian gerak dalam tolak peluru.
Dalam tahap ini siswa mendalami teknik sikap dan gerakan dalam
melakukan tolak peluru, mulai dari sikap awal sampai gerak
lanjutan. Siswa belajar merangkai Komponen-komponen yang
telah dipelajari dalam pertemuan sebelumnya. Namun kegiatan ini
tetap dilakukkan dalam bentuk permainan.

Kegiatan akhir/penutup.

Dalam kegiatan akhir/penutup guru dan siswa melakukan:

a) Penenangan dan pendinginan

b) Evaluasi umum terhadap proses pembelajaran

c) Apresiasi terhadap keberhasilan siswa
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d) Motivasi dan tindak lanjut kepada siswa untuk, yaitu pembiasaan

dalam kegiatan sehari-hari.

Pengamatan Tindakan

Pengamatan tindakan dilakukan pada proses pembelajaran
berlangsung, adapun hasil pengamatan pertemuan 2 adalah sebagai
berikut:
1) Hasil belajar tolak pe

Pada pembglajaran pertemuan kedua peémahaman siswa meningkat
bentuk latihan dan

siswa untuk semakin

gerak%ar tolakipeluru.
r kedﬁéswa semakin kaya akan

b) ik erak KE peluru meningkat signifikan,

jam pembelajaran, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu yang
tinggi. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami.

Pada dasarnya penggunaan alat bantu dan pendekatan bermain
cukup membantu guru dan siswa dalam pembelajaran gerak dasar tolak
peluru, hal ini dapat dilihat pada antusias dan rasa penasaran siswa Ssaat
dilakukan tes. Kekurangan dan kelemahan pada siklus | akan diperbaiki
pada siklus berikutnya (siklus Il) dengan harapan hasilnya akan lebih
meningkat. Hasil belajar gerak dasar tolak peluru seperti terlihat pada tabel
4.2.
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Table 4.2. Deskrepsi Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

Kondisi awal Siklus | Cara
Aspek yang ~ Jumlah Jumlah mengukur
diukur Siswa yang % siswa yang %
lulus lulus
Hasil belajar Siswa
gerak dasar melakukan
tolak peluru 5 375 9 5625 gerak dasar

tolak peluru.

B Persentase hasil
belajar gerak dasar
tolak peluru pada
siklus |

Persentase kutuntasan

Prasiklus Siklus |

jumlah siswa yang tuntas

Pasar Tolak Peluru Siklus |

d. Refleksi dan Perencanaan Ulang (Reflacting and Replanning)
Dari tabel pencapaian tersebut di atas, menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa dalam melakukan gerak dasar tolak peluru meningkat sesuai
dengan target yang telah direncanakan. Meskipun demikian, masih perlu
adanya peningkatan dengan intensitas latihan melalui pendalaman materi,
perbaikan dan pengayaan. Adapun keberhasilan dan kekurangan yang
terjadi pada pertemuan kedua ini adalah sebagai berikut:
1) Keberhasilan guru dan siswa:
Dari hasil tes hasil belajar gerak dasar tolak peluru pada siklus |
menunjukkan bahwa gerak dasar tolak peluru meningkat dari 31,25%
pada pra siklus menjadi 56,25% pada akhir siklus I.

2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa:
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a) Kejenuhan dan kurangnya konsentrasi merupakan kendala yang
lazim terjadi. Dengan antusias dan motivasi siswa yang menggebu-
gebu dalam pembelajaran, dapat mengatasi kendala yang timbul.

b) Pendekatan personal perlu dilakukan untuk mengatasi siswa yang
mengalami kendala atau kesulitan belajar, sehingga siswa yang

lambat dalam penguasaan mendapatkan pembinaan yang lebih

intensif.

3. Siklus Il Pertemuan 1

a. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus 1l
direncanakan sebagai berikut:

1) Merencanakan pembelajaran yang mengacu pada peningkatan siklus
sebelumnya. Metode, model, gaya, dan pendekatan mengajar dibuat
lebih variatif guna mendorong siswa untuk giat belajar.

2) Menyiapkan media yang lebih efektif untuk membantu proses
pembelajaran.

3) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.
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b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran yang telah direncanakan, sebagai berikut:
1) Kegiatan awal.
a) Menjelaskan tujuan dan kegiatan belajar mengajar secara umum.
b) Melakukan pemanasan
Pemanasan dikemas dalam satu permainan, yaitu kucing-kucingan.

Siswa dipagimenjadi 2 kelompoK"putra dan putri, masing-masing

iswa yang kalah undian
dioper dengan cara

seterusnya. Tujuan

Melakukan taknik geak dasar tolak peluru, antara lain:

a) Pembelajaran gerak dasar tolak peluru pada pertemuan 1 siklus Il
masih merupakan pendalaman dari hasil pada siklus I, yaitu
perbaikan pada sikap dan gerak dasar dalam melakukan gerak
dasar tolak peluru dengan pendekatan bermain menggunakan bola
berat. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari dua siswa dan satu bola berat, kedua siswa
saling berhadapan dan melakukan latihan menolak bola bergantian.
Pada kegiatan ini posisi menolak bola dibuat lebih bervariasi,
misalnya jongkok, berdiri, dan menyamping.

b) Pembelajaran berikutnya adalah permainan yang mengandung

unsur ketepatan dalam menolak. Permainannya adalah melempar

bola plastik melewati ketinggian tali yang dibentangkan dan
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mengarah pada sasaran, yaitu ban motor yang ditaruh di lantai.
Jarak siswa dengan sasaran menyesuaikan dengan kemampuan
masing-masing siswa. Kegiatan ini dilakukan secara berulang-
ulang dengan panduan dan bimbingan guru.

c) Melakukan teknik rangkaian gerak dasar tolak peluru secara
individu dan kelompok.

Setelah siswa menguasai teknik gerakan yang benar, permainan

melewati tali/net dengan

Permainan ini

adalah ur\g merangkai gerakan yang

S
dar&wa

akukan:

d) Motivasi dan tindak lanjut kepada siswa untuk, yaitu pembiasaan
dalam kegiatan sehari-hari.

Disamping kegiatan di atas, guru juga memberi pertanyaan kepada siswa

tentang hal-hal yang telah dipelajari dan member kesempatan kepada

siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Pengamatan Tindakan
Hasil pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran pada
pertemuan 1 siklus Il adalah sebagai berikut:
1) Hasil belajar gerak dasar tolak peluru.
Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa siswa semakin
termotivasi untuk dapat lebih baik dalam melakukan gerak dasar tolak
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peluru, hal ini dapat dilihat dari siswa yang dengan semangat dalam
melakukan gerakan dalam pembelajaran.
2) Ketrampilan melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru.
a) Penyajian materi dan metode yang bervariasi membuat siswa tetap
senang dalam belajar dan sangat menikmati jalannya pembelajaran.

Metode yang diterapkan disini tetap mengacu pada kasesuaian

dengan materi ajar.

Siswa sudah mulai memahami maksud dan tujuan dari tiap langkah
yang di berikan oleh guru. Sehingga tugas guru dalam pembelajaran
adalah mengamati, mengevaluasi dan memfasilitasi.

2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa.

a) Penggunaan sarana bantu belum maksimal dan efektif, hal ini
dilihat dari masih banyaknya siswa yang sering merebut bola siswa
lain.

b) Aktifitas sebagian siswa masih tergantung dari perintah dan aba-
aba guru, hal ini dikarenakan belum memahami secara utuh tentang
tujuan pembelajaran.

¢) Peneliti harus selalu memonitor setiap langkah pembelajaran.
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Rencana perbaikan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan kendala-kendala yang dialami

dalam pembelajaran pertemuan 1, maka perlu diadakan perbaikan-

perbaikan pada pertemuan 2, antara lain:

a) Memberikan penjelasan secara detail tentang tujuan gerakan yang
dipelajari dan memfasilitasi kebutuhan siswa untuk meningkatkan

hasil belajarnya.

, maka rencana

Membuat rencana pembelajaran (RPP) dengan mengacu dan
merupakan pendalaman terhadap materi pertemuan 1 dengan metode
dan pendekatan bermain yang lebih menarik dan bervariasi.
Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu jalannya
pambelajaran.

Membuat lembar observasi.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan langkah-langkah yang telah

direncanakan, yaitu sebagai berikut:

1)

Kegiatan awal.
a) Menjelaskan kegiatan pembelajaran secara umum.
b) Melakukan pemanasan.
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Pemanasan yang dilakukan berupa permainan yaitu berburu ikan di
dalam kolam. Siswa dibagi menjadi 2 regu, satu regu menjadi
nikan, dan satu regu menjadi pemburu. lkan masuk ke kolam yang
berupa petak berukuran 4 x 4 m, pemburu berada di tepi kolam
keliling dengan cara melempar bola kepada ikan, ikan yang terkena
lemparan keluar dari kolam. Setelah ikan habis, maka regu ikan

menjadi pemburu dan,seterusnya. Tujuan permainan ini adalah

pendalaman dan
. sebel@a, namun masih mengacu
ang perly’ pendal@man yaitu: sikap dan

uan ini siswa sudah

dan sikap akhir. Media yang dipakai diperberat dengan bola yang
lebih besar.

b) Pada pembelajaran ini siswa disuruh melakukan gerak dasar tolak
peluru secara berkelompok. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.,
tiap kelompok membentuk formasi melingkar. Bola ditolak secara
berurutan kepada teman di dekatnya, gerakan di ulang ke kanan
dan ke Kiri.

¢) Langkah berikutnya adalah siswa melakukan tolakan mengarah
pada target .
kegiatan ini dibuat kompetisi dengan cara membuat sebuah garis
batas awalan sepanjang 5 meter, lalu dibentangkan tali di depannya
setinggi 2 meter. Di seberang tali di jajar ban bekas dengan jarak

bervariasi, siswa melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru
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dan berusaha menjangkau pada sasaran sejauh-jauhnya. Pada
kegiatan ini guru dan kolaborator mengadakan pengamatan dan
penilaian.

Melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru.

Setelah melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru dengan
pendekatan bermain, siswa melakukan rangkaian gerak secara

keseluruhan dengan peluru sebenarnya. Dengan urut nomer

-hal yang belum dipahami
untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.
Apresiasi.

Memberi penghargaan atas hasil kerja siswa, baik individu maupun
kelompok.

Tindak lanjut.

Guru menekankan kepada siswa untuk melakukan pembiasaan
dalam kegiatan sehari-hari, khususnya dalam hal gerak dasar tolak
peluru.

Penutup.

Berdoa, pelajaran selesai.
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Pengamatan Tindakan

Adapun hasil pengamatan pada pertemuan 2 siklus Il ini sebagai
berikut:
1) Hasil belajar gerak dasar tolak peluru.
Dalam pembelajaran pertemuan 2 ini gerak dasar tolak peluru lebih
meningkat meskipun belum semua siswa dapat menguasai materi

dengan baik.

2) Kemampua

sehingga taraf seré

Penggunaan alat bantu dengan metode dan pendekatan
pembelajaran yang menarik ternyata cukup memberi perubahan yang
signifikan terhadap pembelajaran gerak dasar tolak peluru, hal ini dapat
dilihat dari hasil tes yang selalu meningkat dari kondisi awal, siklus I,
sampai pada siklus I1. Peningkatan hasil belajar gerak dasar tolak peluru di

sajikan dalam gambar dan tabel 4.3.



Tabel 4.3.Deskripsi Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Il
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Aspek Pra siklus Siklus | Siklus 11
ya%g Jumlah Jumlah Jumlah Cara
f SiswaYang % Siswa % Siswa % Mengukur
diukur
lulus Yang lulus Yang lulus
Hasil Melalui
belajar Tes dan
tolak penilaian
| 5 31,25 9 56,25 13 81,25 Dalam
peluru Pelajaran
Gerak
dasar tolak
peluru
A i
c 90
s 80
§ 70
S 60 ® Hasil belajar
© 0 erak dasar tolak
X 40 g
2 3 peluru
g 20
g 10
5 0
o
Prasiklus Siklus1 Siklus Il
Jumlah siswa yang tuntas

Gambar 4.3. Grafik Tes Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli Siklus Il

d. Refleksi

adalah sebagai berikut:

Tingkat keberhasilan yang diperoleh pada siklus Il penelitian ini

1) Dari hasil tes pada siklus Il menunjukkan bahwa hasil belajar gerak

dasar tolak peluru meningkat dari 31,25 % pada kondisi awal menjadi

56,25 % pada akhir siklus |1 dan meningkat menjadi 81,25 % pada
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akhir siklus 1. Dengan hasil tersebut maka target peneliti sebesar 80 %
telah terpenuhi.

2) Dengan penggunaan alat bantu pembelajaran dan pendekatan bermain
yang bervariasi banyak memberikan sumbangan bagi siswa maupun
guru dalam pambelajaran, khususnya gerak dasar tolak peluru.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus

Berdasarkan hasi akan Kelas pada siswa kelas
ajaran 2011/ 2012 dapat

dipaparkan perba ding%nw indakéma I bagai'berikut:

. rdari%ndisi Awal ke Siklus |

Iaja?@k dasar tolak peluru siswa

kelas V SD Negeri Cele abUpatén Sragen n pelajaran 2011/ 2012 dari

Tabel 4.4. Persenta . eéningkatan Hasil Belajar Gerak Dasar

Kondisi awal hasil Hasil belajar gerak dasar ~ Peningkatan hasil

belajar gerak dasar tolak  tolak peluru pada Siklus |  belajar gerak dasar

peluru tolak peluru
31,25% 56,25% 25%

Berdasarkan keterangan di atas  menunjukkan bahwa, tingkat
ketuntasan hasil belajar gerak dasar tolak peluru siswa kelas V SD Negeri
Celep 2 Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/ 2012 mengalami
peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat bahwa, tingkat kepuasan

mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus | sebesar 17.3%.
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2. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Gerak Dasar Tolak Peluru dari
Kondisi Awal ke Siklus 11
Perbandingan hasil belajar gerak dasar tolak peluru siswa kelas V SD
Negeri Celep 2 Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/ 2012 dari kondisi
awal ke siklus 11 dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Persentase Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar gerak dasar

Kondisi awal h __Peningkatan hasil
belajar gerakfdas lajar gerak dasar
tolak pelur talak peluru sebagai
il tindakan
50%
Berdasarka i ata unjukka@ahw hasil belajar gerak

‘.~ CﬁpZ Kal

3. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Gerak Dasar Tolak Peluru dari
Kondisi Awal ke Siklus I dan Siklus 11

Perbandingan peningkatan hasil belajar gerak dasar tolak peluru siswa

kelas VV SD Negeri Celep 2 Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/ 2012 dari

kondisi awal ke siklus I dan siklus Il disajikan dalam tabel 4.6.

Tabel 4.6. Persentase Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Gerak Dasar
Tolak Peluru dari Kondisi Awal ke Siklus I dan Siklus II.

Kondisi awal Hasil belajar Hasil belajar gerak Peningkatan hasil

hasil belajar gerak dasar dasar tolak peluru  belajar gerak dasar

gerak dasar tolak  tolak peluru pada Siklus Il tolak peluru

peluru pada Siklus | sebelum —sesudah
tindakan

31,25% 56,25% 81,25% 50%
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Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa, hasil belajar gerak
dasar tolak peluru siswa kelas VV SD Negeri Celep 2 Kabupaten Sragen tahun
pelajaran 2011/ 2012 mengalami peningkatan yang sangat baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa, hasil belajar gerak dasar tolak peluru mengalami peningkatan
dari kondisi awal sampai akhir siklus 11 mengalami peningkatan sebesar 50%,
tabel di atas menunjukkan bahwa terget peneliti sebesar 80% pada akhir siklus

Il terlampaui.

sesuai dengan tindika

tahapan-tahapan yang %cang Hgah atang@‘n pengliti dan kolaborator.

Refleksi tiap akh . siklus sange - entukan‘rancangan pada siklus
o

tabel 4.7.

Tabel 4.7. Deskripsi Capaian Hasil Belajar gerak dasar tolak peluru Antarsiklus

Akhir siklus | Akhir siklus 11

Aspek yang . - - Cara
diukur Prasiklus  Target Capa!an Target Capa_lan mengukur
hasil hasil
Proses dan Melalui
produk hasil pengamatan

belajar gerak 31250%  50%  56.25% 80% 81250, Oan tesunjuk
dasar tolak kerja  gerak

peluru dasar  tolak
peluru

Melihat tabel data tersebut di atas dapat diketahui bahwa indikator capaian yang

direncanakan oleh peneliti dapat tercapai, bahkan terlampaui.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas V SD Negeri Celep 2

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1)

Dari hasil
prasiklus, siklus I, dan si _
dari 31,25 % pada kondisi awal ‘el 56,25 % pada akhir siklus | dan
meningkat menjadi 81,25 % pada akhir siklus Il dari jumlah 16 siswa kelas V SD
Negeri Celep 2.

B. Implikasi

Penelitian ini memberikan gambaran (deskripsi) yang jelas bahwa dengan
penerapan model bermain dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
gerak dasar tolak peluru (baik proses maupun produk), sehingga hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin
mengembangkan proses pembelajaran gerak dasar tolak peluru kepada siswanya.
Bagi guru penjasorkes, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
melaksanakan proses pembelajaran penjas khususnya yang berkaitan dengan

peningkatan hasil belajar gerak dasar tolak peluru bagi pemula dengan lebih
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efektif. Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan yang lebih kreatif dalam
menyajikan materi dengan model pembelajaran yang bervariasi.

Melalui model pembelajaran bermain, maka siswa memperoleh
pengalaman baru dan berbeda dalam proses pembelajaran Penjasorkes. Siswa
dapat lebih memahami konsep gerak dasar yang ada pada tolak peluru, siswa

belajar dengan semangat, sehingga hasil belajarnya sebagian besar mencapai

KKM, serta kebugaran siswa meningkat.

cocok untuk pembelajaran gera c@
: ~
penjaskes dituntut j g

S

disukai siswa dan sangat
jaskes. Kepada para guru

asikan model bermain

b. Memahami karaktris K angat penting bagi guru dalam
menerapkan model, metode, dan pendekatan pembelajaran secara variatif.
Dengan demikian proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
hasil belajar siswa dalam pendidikan jasmani akan meningkat.

2. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya lebih siap untuk mengikuti pelajaran dengan model
pembelajaran yang akan diberikan guru dan selalu bersedia dengan
kesadaran diri sendiri untuk mengikuti petunjuk dan arahan yang diberikan
oleh guru.

b. Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktifitas positif dalam rangka
pengembangan model pembelajaran sekaligus sebagai sarana memperluas
pengetahuan dan wawasannya. Dalam melaksanakan tugas dari guru baik

tugas individu maupun kelompok hendaknya dapat dilaksanakan dengan
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semangat, percaya diri, jujur, dan sportif untuk membentuk perilaku yang
positif dalam kehidupannya.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Bagi peneliti dimasa mendatang disarankan untuk dapat
mengembangkan berbagai model, metode, dan pendekatan pembelajaran
termasuk penggunaan sarana dan prasarana, sebab pada dasarnya unsur
tersebut dalam pendidikan jasmani akan selalu berkembang sesuai dengan

tuntutan jaman.
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